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ANALISIS PERAN BIMBINGAN PERKAWINAN BAGI CALON
PENGANTIN DI BP4 SEBAGAI UPAYA MENGURANGI PERCERAIAN

AKIBAT BANYAKNYA TKI/TKW KE LUAR NEGERI

4.1 Analisis Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin di BP4 KUA Kec.
Kaliwungu

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jgais penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui dan raealisis bagaimana
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pemganituk mengetahui
dan menganalisis upaya/usaha BP4 dalam mengurangaknya perceraian
akibat banyaknya TKI/TKW. Adapun metode yang didwama dalam
penelitian ini, yaitu metode wawancara, obsengesi, dokumentasi.

BP4 KUA Kec. Kaliwungu merupakan salah satu lembggsg telah
aktif melaksanakan bimbingan perkawinan bagi caglengantin. Bimbingan
perkawinan tersebut dalam pelaksanaannya di BP4 KA Kaliwungu
disampaikan secara berkelompok. Bimbingan ini d#alakan setiap hari
Kamis dari pukul 09.00-11.30 WIB bertempat di ruaagla BP4 Kec.
Kaliwungu yang terletak di Jalan Sekopek-Plant&an01 Kaliwungu.

Badan penasihatan pembinaan dan pelestarian pedaBP4) lahir
sebagai suatu usaha untuk mewujudkan masyarakatdadi makmur,
berdasarkan Pancasila dan Undang — Undang Dasé&r d&4 masyarakat

yang diridhoi Allah SWT. Masyarakat yang adil danakmur berarti
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masyarakat yang sejahtera lahir dan batin. Disdoanwa rumah tangga
merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Sedasgj&leteraan keluarga itu
sangat menentukan bagi kejayaan negara dan barejapi sebenarnya yang
menentukan bagi kesejahteraan keluarga adalah ssamdan bapak ibu

yang memegang pimpinan langsung dalam keluarga.

4.1.1 Analisis Pra Proses Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan

BP4 KUA Kec. Kaliwungu selalu berusaha mewujudkan
terciptanya pernikahan yang bahagia serta membekdlukarga yang
sakinah, mawaddah, wa rahmabBari dasar inilah BP4 KUA Kec.
Kaliwungu menyelenggarakan bimbingan perkawinamgybertujuan
ingin membentuk keluarga yarsgkinah, mawaddah, dan wa rahmah
serta sebagai upaya untuk meminimalisir percerggantama akhir-
akhir ini banyak terjadi perceraian dari keluargdl/TKW. Sesuai
dengan visi dari BP4 secara umum yaitu untuk metimggi mutu
perkawinan guna mewujudkan keluarga yang sakinaturae ajaran
Islam dalam mencapai masyarakat dan bangsa In@dogasg maju,
mandiri, bahagia, dan sejahtera baik dari mate@ilipun spiritual.

Bimbingan perkawinan di BP4 KUA Kec. Kaliwungu héats
berkelompok. Bimbingan ini dilaksanakan secaranrsiitiap hari kamis
mulai dari pukul 09.00-11.30 WIB bertempat di ruangng aula BP4
Kec. Kaliwungu yang terletak di Jalan Sekopek-Rlemt No. 01
Kaliwungu. Pra pelaksanaan bimbingan konseling mpkah di BP4

KUA Kec. Kaliwungu, dapat dianalisis, yaitu masimgsing calon
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pengantin yang akan mengikuti bimbingan konselirg mkah harus

melalui beberapa prosedur sebagai berikut:

1. Calon pengantin meminta formulir atau surat peraganikah ke
Kantor Desa dan surat pengantar imunisasi ke pos®s
menyerahkan foto copy KTP, KK, menyerahkan pas fetbaru 3
lembar ukuran 2x3.

2. Setelah semua persyaratan dipenuhi, seluruh cakgantin
mendaftarkan diri ke KUA pada H-10 hari kerja.

3. Masing-masing calon pengantin mengisi formulir pdtatan yang
telah tersedia di BP4 KUA Kec. Kaliwungu.

4. Masing-masing calon pengantin diwajibkan telah mgkapi
semua persyaratan administrasi yang berkenaan mlenga
administrasi pernikahan dengan membayar biaya aebie.
30.000,00 sesuai dengan PP NO. 47 Tahun 2004.

5. Kemudian secara bersamaan seluruh calon pengangjb w
mengikuti kegiatan bimbingan perkawinan sesuai dengaktu
dan tempat yang telah ditentukan sebagai syaratbgleman
pernikahan.

Bimbingan perkawinan yang diselenggarakan BP4 KUgc.K
kaliwungu, merupakan suatu upaya pemberian barkepada calon
pengantin dalam memecahkan masalah dan informag gédadapi
oleh pasangan. Tujuan dari terselenggaranya birabipgrkawinan ini,

agar tercapai kemantapan untuk memahami, menerioer
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mengarahkan calon pengantin secara optimal dalammcapai

penyesuaian diri dengan lingkungan, baik lingkungacara umum
maupun lingkungan keluarga. Sebab setiap kegidatanusaha apapun,
akan dapat berjalan secara efektif dan efisiemntaha sebelumnya
sudah direncanakan secara matang. Karena perencsg@z@aa matang,
penyelenggaraan segala kegiatan akan berjalantigitah dan teratur.
Di samping itu perencanaan juga memungkinkan Hipyia tindakan

yang sesuai dengan situasi dan kondisi.

4.1.2 Analisis Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan

Proses pelaksanaan bimbingan perkawinan atau pamata
perkawinan di BP4 KUA Kec. Kaliwungu bagi calon pantin,
menurut penulis telah berjalan dengan baik dan tigfekal ini
dibuktikan pada minggu pertama penelitian tangdal April 2014
proses kegiatan bimbingan perkawinan berlangsurtilp téan lancar.
Kegiatan bimbingan perkawinan di BP4 KUA Kec. Kaliwgu yang
seharusnya dihadiri oleh 18 pasangan calon pemgamimun yang
hadir hanya 15 pasangan calon pengantin. Para @a&pgantin pun
sangat antusias dan aktif bertanya ketika matetemnaisampaikan
oleh tutor atau pembimbingnya.

Pada minggu kedua penelitian tanggal 17 April 2Qdekerta
yang hadir lebih sedikit yaitu berjumlah 14 pasangalon pengantin

dan semuanya bisa hadir mengikuti bimbingan penrkamvitersebut.
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Suasana pun terlihat lebih kondusif karena sedi@itpeserta yang
hadir pada minggu ini.

Pada minggu ketiga penelitian tanggal 24 April 20Keiatan
bimbingan perkawinan ini dihadiri 23 pasangan cadengantin. Sama
seperti kegiatan bimbingan perkawinan sebelumnggiakan ini juga
berjalan dengan lancar dan tertib.

Selama tiga minggu tersebut tidak ada masalah/kengamg
berarti sekedar hanya pembimbing atau calon pemmgalatang ke
forum terlambat, dari segi penyampaian materi gagaerta sangat
antusias, terlihat dari adanya proses komunikasa @wah dari
pembimbing kepada peserta dari adanya pertanyatampaan berbagi
pengalaman/ pengetahuan yang muncul dari paratpeser

Tercapainya proses bimbingan perkawinan di BP4 KKBX.
Kaliwungu tidak terlepas dari persiapan yang baikferi yang sesuai
dan pembimbing atau tutor yang profesional. Pemisighbyang
profesional dibutuhkan karena proses bimbingan tddmampaikan
dengan baik karena dilakukan oleh ahlinya. Kareeagdn keahlian
khusus diharapkan sebuah bimbingan perkawinan géakukan akan
dapat berhasil.

Karena tujuan utama pelaksanaan bimbingan perkawinBP4
KUA Kec. Kaliwungu yaitu untuk membentengi calomgantin yang
akan mengalami perubahan psikologis karena akamphidrsama, agar

menerimanya dengan penuh kerelaan dan ketenangdam da
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mengarungi bahtera rumah tangga, beradaptasi dagamdil manfaat
dari apa saja yang dialami dalam rumah tangga.ibdrsa terealisasi
apabila calon pengantin masih berpegang teguh degmefanjuk Islam
sebagaimana dalam bimbingan perkawinan, sehinggameeibuskan
harapan, optimisme cita-cita dan kerelaan menekieaglaan, sehingga
calon pengantin bisa mendapatkan ketenangan lahitbdtin di dunia
dan di akhirat.

Dampak bimbingan perkawinan atau penataran perlkeamih
BP4 KUA Kec. Kaliwungu, yaitu adanya persiapan dasglon
pengantin baik dari segi fisik maupun psikis. Selaflanya persiapan
dari calon pengantin, adanya pula kesadaran desangan calon
pengantin akan hak dan tanggung jawab sebagai gesauami istri
nantinya. Kesadaran yang dimiliki oleh pasangaorcgengantin ini
dalam memahami akan hak dan tanggung jawab metgik ukur
dalam keberhasilan program bimbingan perkawinan ini

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan perdiggan
beberapa pasangan calon pengantin, mereka menghwa bimbingan
perkawinan atau penataran perkawinan ini sangattingendan
bermanfaat bagi mereka semua. Pasangan calon pengaangaku
mendapatkan ilmu pengetahuan baru terutama tedk@igan materi-
materi yang disampaikan, karena sebelumnya merekegyadari tidak

pernah mengetahui tentang hal-hal yang terkait aengroses



93

bimbingan perkawinan ini (Wawancara dengan pasangapuri
dengan farida pada tanggal 10 April 2014).

Hal yang sama juga dirasakan oleh salah satu pasacajon
pengantin yang mendapat bimbingan perkawinan, kardangan
adanya bimbingan perkawinan mengaku banyak sekalkalb
pengetahuan yang mereka dapat. Bekal inilah yamgagiedasar untuk
lebih siap dalam mengarungi kehidupan barunya y&ghidupan
rumah tangga (Wawancara dengan pasangan Kholidadedgwatun
Khasanah pada tanggal 17 April 2014).

Bimbingan perkawinan atau penataran perkawinansesuai
dengan salah satu fungsi bimbingan konseling kgtaslam vyaitu
fungsi preventif yakni membantu individu mencegalmbulnya
problem yang berkaitan dengan kehidupan berkeluatgagan jalan
membantu individu memahami hakikat berkeluargaiamijberkeluarga,
membantu individu memahami cara-cara membina kehilu
berkeluarga, serta membantu individu memahami dalaksanakan
pembinaan kehidupan berkeluarga sesuai dengam dgaan.

Seseorang yang akan menikah dimulai dengan memilih
pasangan hidup yang tepat. Karena dengan memikangan yang
tepat akan mencegah individu dari persoalan-peasogang tidak
diinginkan. Dengan kata lain, diperlukan adanyalingan perkawinan

bagi mereka yang akan membangun sebuah keluarga.
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Islam mengajarkan agar faktor agama menjadi preasyalam
menentukan pasangan hidup. Selain itu, Islam juganperingatkan
agar dalam menentukan pilihan tidak jatuh atas rd&saantikan,
ketampanan atau keturunan. Islam memberikan kestadan bahwa

kecantikan akhlak lebih utama dibandingkan kecantiksik.

4.2 Analisis Upaya BP4 KUA Kec. Kaliwungu Dalam Berperan Mengurangi

Perceraian Akibat Banyaknya TKI1/TKW ke Luar Negeri

4.2.1. Analisis Penasihatan Konsultas Perkawinan

Kuantitas problem manusia semakin tinggi di tengahs
globalisasi yang semakin cepat. Kehadiran lembaiga anstitusi
semacam BP4 menjadi cukup penting karena kebutoaausia untuk
mendapatkan bantuan dalam penyelesaian persoalaekanguga
meningkat. Meskipun peran BP4, dalam konteks pdriaw ini,
bukanlah sebuah akhir dari keputusan hukum, tesapara psikologis
dan sosiologis, penasihatan, pembinaan dan usaha-umtuk tetap
melestarikan perkawinan sangat membantu masyar8katagaimana
dalam perspektif hukum Islam, perkawinan adalalualebkatan yang
kuat sehingga perceraian, meskipun diperbolehkam &llah swt,
tetapi dibenci oleh-Nya. Karena itulah peran BRdgalimaksimalkan
untuk menciptakan keluarga yasgkinah, mawadah, dan warahmah
Hal ini tidak lain agar nantinya dapat menumbuhKanmbuh-

tumbuhan yang baik dan membuahkan buah yang bagus".
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Adapun tujuan pokok perkawinan Islam adalah sebzayza
difirmankan Allah dalam Al-Qur’an surat ar-Rum agat:

HAE e ¢=RHRAS 2O AOQYON IO eA I a6
AQITC e AL2ERQO> AL S ITQHE
wADAE OO o By wRO BHMARCGAESO®TN.ere
O RO oORNE0eed COO0ONs 25IZ6Cr0e<
B A0 QN ere =6 OeOFHA A& w0 (7 INES

AV ¢QOROAIXI A4

Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyalala Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu semdsupaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantara mu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benalapet
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Ayat di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: udnj
perkawinan dalam Islam adalah:

a. Untuk mencapai ketenangan hidup yang diliputi kasilang lahir
batin dari suami istri.

b. Untuk memperoleh keturunan yang sah, keturunan yaeggenal
kedua orang tua dan orang tua yang bertanggungbjd®pada
keturunannya.

c. Untuk menjaga diri seseorang agar tidak mudah j&eiHembah
kemaksiatan terutama perzinaan, karena orang Yyasigh t
menikah/kawin akan merasa bahwa segala tindakaansasa
mendapat penguasaan langsung dari suami atau istri.

d. Untuk mewujudkan keluarga muslim yang sejahtera abih

tenteram dan damai serta menciptakan pendidikarumemjaran

agama Islam, sehingga mencerminkan keluarga yamgf ta

menjalankan ibadabh.
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e. Untuk memelihara keluarga dari siksa neraka.

Tugas utama dari penasihat selama menasihati adalah
memastikan kemungkinan para Kklien masih dapat rutkam
perkawinan mereka dan membuatnya bahagia kemiekiira®ya tidak
mungkin lagi maka tugas berikutnya adalah untuk beeru masing-
masing pihak memperoleh kehidupan yang lebih b&&dangkan,
penasihatan bersifat pribadi artinya para kliennakarbicara jujur
terbuka dengan para penasihat kehidupan merekeadegaerinci.

Berdasarkan wawancara dengan bapak A. Mahruzikwsela
Kepala KUA Kec. Kaliwungu dalam usaha mendamaikaniiunkan
pasangan perkawinan yang berselisih memerlukanabarbmetode
penasihatan. Metode-metode penasihatan itu adalah:

a. Metode informasi yang sifathya memberikan penemangéau
informasi.

b. Metode sugestif dan persuasive yaitu cara mempehgklien agar
bersedia mengikuti nasihat yang diberikan.

c. Metode edukatif yaitu cara pemberian nasihat yaighl bersifat
mendidik.

d. Metode penjelasan duduk soal yaitu mengarah padeegshan
masalah dengan menjelaskan problem yang dihadepi kI

e. Metode musyawarah kasus yaitu cara membicarakans ksisatu
keluarga yang permasalahannya kompleks dengan atielib para

pihak yang berselisih.
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f. Metode campuran yaitu gabungan dari berbagai reegmbuai
dengan situasi dan kondisi yang terjadi.

Dari berbagai metode penasihatan tersebut, petBdsdapat
memanfaatkan berbagai metode yang telah dikembarigki&a metode
sugestif, edukatif, maupun metode yang lainnya aiedangan berat
ringannya masalah secara efektif. Dengan katabaifpagai metode itu
dapat diterapkan menyesuaikan dengan kasus yaadatiholeh klien
sehingga BP4 tampil sebagai institusi yang mampunmipeeikan
pemecahan masalah atau setidaknya meringankanainasal

Seperti firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 3%agmi

berikut:
@M e QY. A ShesyAGNE v RO
B-UD¢AD A A g0 6 QOB &P B OO
ER AR A7 | R ST HE s TPOERIO

QRO Lo AN RErL2OW §IIOXE 4 tOEROed
P H0 ercOdRG 4 ORHEORO FLIHRDOQKOBRA
AForde OYRO Lo DU & BUDEE + o

GNP XCOORNFHAHE o OO RNHIRN ¢4) LX<

Artinya:“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketasantara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keludeda-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuara &é&dua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikamayss
Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Seguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. An-
Nisa": 35).

Ayat di atas menegaskan bahwa setiap terjadi pgkeétsan,
kita diperintahkan untuk mengutus pihak ketideakian) dari pihak
suami atau istri untuk mendamaikan mereka. Daldnmhaulama figih

sepakat untuk menyatakan bahwa kdlakam(juru damai dari pihak
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suami atau istri) berbeda pendapat maka putusaekedidak dapat
dijalankan dan kalau hakam sama-sama memutuskaruk unt
mendamaikan suami dan istri kembali, maka putusanhgrus
dijalankan tanpa minta kuasa mereka.

Tapi pada zaman sekarang ini, Biasanya pihak-pyaak ingin
mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama, pert@atiamereka
mendatangi BP4. Namun meskipun para pihak belundatangi atau
belum melalui proses BP4, dapat langsung mengajpkaceraian ke
Pengadilan Agama. Pengadilan Agama tetap menemmkanm tersebut
baik sudah melalui proses BP4 maupun belum, pamakpdalam
perkara tersebut wajib didamaikan oleh Mediator irdalatau Non
Hakim sesuai pilihan para pihak, dan selanjutnylakdkan proses
mediasi atau perdamaian yang pada pokoknya tujiexdamaian
adalah kedua suami istri tidak jadi bercerai. Jikedamaian terwujud,
maka gugatan harus dicabut.

BP4 adalah badan yang berfungsi sebagai pelaksmaeipatan
yang pada hakekatnya adalah melaksanakan sebagjas tlakwah
Islam dalam rangka menyebarkan ajaran atau inforteatang nikah
kepada orang yang hendak melakukan pernikahan dambeantu
keluarga yang mengalami perselisihan yang tidakadapselesaikan
sendiri serta memberi pengarahan, bagi pasangami Ss&i yang

hendak bercerai sesuai dengan tuntutan Islam.



99

Perselisihan yang terjadi secara terus-menerusaas@ami istri
dalam kehidupan berumah tangga seringkali dijadéalbagai alasan
untuk mengadakan perceraian. Perselisihan dapgaditekarena
beberapa faktor diantaranya adalah karena usia yelagif muda
sehingga mudah emosi, tingkat pendidikan rendalinggh tingkat
pemikiran juga masih relatif rendah, serta jenikeg@an yang hanya
menggunakan kekuatan fisik bukan kemampuan pemikialam
kehidupan berumah tangga seseorang dihadapkandoadaisi yang
tidak akan mungkin selalu sama yakni antara suaam @btri.
Sedangkan ketidaksamaan tersebut harus selalaslissan agar tidak
timbul perselisihan.

Untuk masalah kinerja BP4 dalam menangani masalah
penasihatan keluarga yang bermasalah, di sini gemélakukan
wawancara dengan petugas BP4, menjelaskan bahwam dal
memberikan nasihat itu terdapat dua kemungkinam yd@n terjadi,
kemungkinan pertama BP4 dalam memberikan penasihedpada
keluarga yang akan melakukan perceraian bisa aerjancar, yaitu
dapat bersatunya lagi keluarga yang sudah di upergeraian. Itu
dikarenakan masalah yang disampaikan kepada penmgntixak
begitu rumit atau cuma terjadi kesalahfahaman,neach antara kedua
belah pihak masih ada rasa saling menyayangi dgin membenahi

kesalahan yang sudah terjadi. Jadi, disini perad B#lhat cukup
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berhasil dalam menangani permasalahan yang teghaiigga keluarga
tersebut masih bisa diselamatkan dari perceraian.

Tetapi kemungkinan yang kedua, BP4 juga kadang| gkdam
memberikan penasihatan, itu ditunjukan dengan masihyaknya
perceraian yang terjadi. Kegagalan tersebut biasdisgbabkan karena
1) tidak ada dukungan dari pasangan suami istrg yaencatatkan
kasusnya di BP4 berupaya menyelesaikan perkarabtérssecara
kekeluargaan, rata-rata perkara yang masuk ke BRA Kec.
Kaliwungu telah mengalami perselisihan yang sudatalp sehingga
setiap pasangan suami istri yang berperkara menjatéa keluar
perceraian setelah datang berkonsultasi ke BP4 K&é& Kaliwungu.
2) Banyak kasus yang masuk dalam dokumentasi BPA Kdc.
Kaliwungu yang tidak terselesaikan kasusnya karemg/a sekali saja
menkonsultasikan permasalahan di BP4 KUA Kec. Kaligu dan
tidak ada kelanjutan permasalahan dari pihak yangeimgketa padahal
dari pihak BP4 KUA Kec. Kaliwungu telah menganjurkéiepada
pihak yang berperkara untuk datang kembali ke BR4AKKec.
Kaliwungu. 3) Banyak permasalahan perkara yangapaddi sekitar
Kecamatan Kaliwungu tidak melalui BP4 KUA Kec. Kalingu tetapi
melalui pengantar dari desa langsung memutuskarkanzer ke
Pengadilan Agama (PA). Sehingga hal-hal sepertlahniyang

menyebabkan banyaknya perceraian di Kecamatan #adjw
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Penasihatan konsultasi perkawinan yang dilakukan BBA
Kec. Kaliwungu tergolong kurang berhasil karenaot&gkuensi klien
untuk mengkonsultasikan masalah/problemnya tergolemdah yaitu
kurang dari 10 klien setiap tahun (<10). Disebabi@berapa faktor di
antaranya kurangnya sosialisasi, berubahnya parapgmerintah, dan
perasaan malu pada masyarakat/klien yang ingin ko@sgltasikan
masalahnya karena tergolong sebuah aib bagi sebagssyarakat.
Tapi usaha BP4 KUA Kec. Kaliwungu perlu diapresissibagai salah
satu langkah atau usaha dalam mengurangi perceieiatama dari
kalangan keluarga TKI/TKW.

Disini berlaku salah satu fungsi bimbingan kongglkeluarga
Islam vyaitu fungsi kuratif (korektif) yaitu pada rpecahan atau
penyelesaian masalah. Ini berarti individu tengamghadapi masalah,
dalam hal ini Pembimbing membantu individu dapatnyaeari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yangudhianengikuti
ketentuan dan petunjuk-Nya agar bisa hidup bah®dfignamar, 1992:
71). Dengan demikian mengembalikan problem yangd@n dengan
keluarga pada ketentuan dan petunjuk Allah, bagblem itu muncul
karena adanya perbuatan atau tindakan yang tidm#asedengan
petunjuk Allah, maupun problem dengan sebab laingyaersifat

manusiawi dalam hubungan dengan lingkungan sekitar.
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Kitab suci Al-Qur'an menggarisbawahi bahwa suamupuen
istri adalah pakaian untuk pasangannya. Sepeniafir Allah dalam

surat Al-Bagarah ayat 187 berbunyi:

BARSRE P PPN e
Artinya: “....mereka adalah pakaian bagimu, dan kgun adalah

pakaian bagi mereka.”

Ayat ini menggarisbawahi sekian banyak hal yangushar
disadari oleh suami istri guna terciptanya keluasg&inah. Kalau
dalam kehidupan normal sehari-hari seorang tidgsat hidup tanpa
pakaian, demikian juga keberpasangan tidak dagsndidiri dalam
kehidupan normal manusia dewasa. Kalau pakaiamurgst menutup
aurat dan kekurangan jasmani manusia, demikiangagangan suami
istri harus saling melengkapi menutupi kekurangaasing-masing.
Kalau pakaian merupakan hiasan bagi pemakainyajisagalah hiasan
bagi istrinya, demikian pula sebaliknya. Kalau paka mampu
melindungi manusia dari sengatan panas dan dirsgiami terhadap
istrinya dan istri terhadap suaminya harus pula mamelindungi
pasangannya dari krisis dan kesulitan yang merekiag. Walhasil,
suami istri saling membutuhkan. Kebutuhan tersebamyak dan
beraneka ragam tidak hanya dalam bidang jasmanisates, tetapi juga
rohani sedemikian banyak hingga dia tidak putusigputa. Begitu
kebutuhan tersebut tidak dirasakan lagi, ketikapiila cinta memudar

dan pernikahan goyah (Shihab, 2006: 154).
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4.2.2. Analisis Penyuluhan Agama di M asyar akat

Penyuluhan Agama Islam mempunyai peran pentingndala
pemberdayaan masyarakat. Dengan kata lain, kellarhagdalam
bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat merkanuk
keberhasilan dalam manajemen diri sendiri. Penydighma Islam
sebagai leading sektor bimbingan masyarakat Islam, memiliki
tugas/kewajiban yang cukup berat, luas, dan pelatza yang
dihadapi semakin kompleks. Penyuluh Agama Islamaktichungkin
sendiri dalam melaksanakan amanah yang cukup beraia harus
mampu bertindak selaku motivator, fasilitator, dakaligus katalisator
dakwah Islam.

Olehnya Manajemen dakwah harus dapat dikembangkan d
diaktualisasikan sesuai dengan perkembangan maayam@ng sedang
mengalami perubahan sebagai dampak dari globalisdan
perkembangan teknologi yang semakin canggih, yaaggakibatkan
pergeseran atau krisis multidimensi. Disinilah para Penyuluh
Agama Islam dalam menjalankan kiprahnya di bidamgbmgan
masyarakat Islam harus memiliki tujuan agar suasamteeragamaan,
dapat merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahgmeaghayatan
dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaaland konteks
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapalBemNon

PNS atau Penyuluh Agama Honorer (PAH), yang mere&eara
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langsung terjun ke masyarakat Kecamatan Kaliwundidapati

beberapa faktor-faktor penyebab yang melatarbetakamasyarakat

Kecamatan Kaliwungu bekerja sebagai TKI/TKW ke luzsggeri,

diantaranya :

1.

2.

3.

Keinginan mencari nafkah untuk memenuhi kebutulednaga.
Ingin merubah nasib keluarga supaya menjadi ledik. b

Ingin mengikuti jejak kesuksesan tetangga, temam slaudara
yang telah terlebih dahulu bekerja ke luar negeri.

Keinginan untuk mencari modal dan tabungan untidableari tua
nanti.

Keharusan sebagai orang tua tunggal untuk mengudigsi nafkah
utama dalam keluarga.

Mendapatkan gaji atau upah yang banyak.

Disamping itu, ada banyak problematika yang murdalam

keluarga ketika salah satu pasangan suami istrijagied KI/TKW

diantaranya seperti :

1.

2.

Terjadinya pertengkaran antara suami istri.
Pisah rumah.

Kekerasan dalam rumah tangga.

Suami menikah lagi dengan wanita lain.
Hilangnya kepercayaan antara suami istri.
Gangguan pihak ketiga.

Adanya WIL (wanita idaman lain) atau PIL (pria idamiain).
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Oleh karena itu tidak sedikit dari kalangan/kelaaid<l/TKW
yang berakhir pada sebuah perceraian. Dalam hulglam | sendiri
perceraian adalah suatu perbuatan halal yang mem@pwprinsip
dilarang oleh Allah SWT.

Berdasarkan hadis Nabi Muhammad SAW. sebagai keriku
(S a5 anle Gl 5250l o0 5) 300l ) JURT) (peak
Artinya: Sesuatu perbuatan halal yang paling dibeAdah adalah
talak perceraian. (Riwayat Abu Dawud, Ibnu MajahndAl-
Hakim)

Padahal Allah SWT menciptakan segala sesuatu takmas
makhluknya berpasang-pasangan. Dimana lelaki pasagg wanita,
langit pasangannya bumi, matahari pasangannya ,butang
pasangannya malam, dan lain-lain. Sesuai dalamafirdllah dalam
surat Adz-Dzariyaat ayat 49 :

crOeSOEEHRE AT X * PM=>E T &40
$OORBANXIO¢ s p<HAE+HAD v DxpvRIIORD
& AP

Artinya: “dan segala sesuatu Kami ciptakan berpagq@asangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.”

Allah sengaja menumbuhkan rasa kasih dan sayardplken
hati masing-masing pasangan, agar terjadi kehasaonidan
ketenteraman dalam membina suatu rumah tanggah Alenciptakan
makhluk-Nya bukan tanpa tujuan, tetapi di dalamngeandung
rahasia yang amat dalam, supaya hidup hamba-harydaiNlunia ini

menjadi tenteram.



106

Hal tersebut menunjukkan pentingnya peran PenyNmuinPNS
atau Penyuluh Agama Honorer (PAH) untuk selalu mnesikén
penerangan agama, mendidik masyarakat dan memecakksoalan-
persoalan yang dihadapi masyarakat agar terciptsyarekat yang
aman sejahtera sesuai tuntunan Al-Qur’an dan hadits

Penyuluh Agama Honorer sebagai figur juga berpseragai
pemimpin masyarakat, sebagai imam dalam masalalmaagdan
masalah kemasyarakatan serta masalah kenegaraam dahgka
menyukseskan program pemerintah. Dengan kepemimpjaa
penyuluh agama Islam tidak hanya memberikan pegerardalam
bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata saja, akan tetegama-sama
mengamalkan dan melaksanakan apa yang dianjurleteladanan ini
ditanamkan dalam kegiatan sehari-hari, sehinggayanalsat dengan
penuh kesadaran dan keihklasan mengikuti petunjak djakan
pemimpinnya.

Penyuluh agama juga sebagajent of change/akni berperan
sebagai pusat untuk mengadakan perubahan keargheglah baik, di
segala bidang kearah kemajuan, perubahan dari yegatif atau pasif
menjadi positif atau aktif. Karena ia menjadi matr utama
pembangunan. Peranan ini sangat penting karena gogyuban di
Indonesia tidak semata membangun manusia dari labgiah dan
jasmaniahnya saja, melainkan membangun segi rdhamzental

spiritualnya dilaksanakan secara bersama-sama. Darksesnya
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pembangunan. Penyuluh agama Islam berfungsi selpsgalorong
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pembaag, berperan
juga untuk ikut serta mengatasi berbagai hambagaig ynengganggu
jalannya pembangunan, khususnya mengatasi dampgtifneyaitu

menyampaikan penyuluhan agama kepada masyarakgardenelalui

bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti olefkaner

Pelaksanaan Penyuluhan Agama di masyarakat dergyan c
ceramah/penyuluhan serta tanya jawab/diskusi berbepengajian
dalam sebuah wadah majlis taklim binaan. BP4 KUA.K&aliwungu
memiliki 7 (tujuh) Penyuluh Agama Non PNS yang mgsnasing
memiliki 2 (dua) majlis taklim binaan pada tiap a@eSetiap majlis
taklim diberikan penyuluhan/ceramah setiap 1 minggkali atau yang
biasa disebut dengan istilah rutinan yang bertemipaitushola, masijid,
aula kelurahan, pondok pesantren, dan sekolahan.

Menurut pengamatan Penulis, Penyuluhan Agama dyanasat
yang dilakukan oleh Penyuluh Non PNS atau Penyatygma Honorer
(PAH) tergolong cukup efektif dalam menekan angkerceraian
terutama akibat banyaknya keluarga TKI/TKW, yamthat dari :

1. Adanya interaksi langsung dari Penyuluh Agama Hendengan
masyarakat Kaliwungu sehingga proses penyuluhabibgan pun
berjalan dengan baik.

2. Adanya kerjasama antara Penyuluh Agama Honorerathetadgoh-

tokoh Masyarakat setempat dengan baik dan terkaordi
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3. Terjalinnya kedekatan emosional yang baik, sehingga
memperlancar proses penyuluhan/bimbingan.

4. Mudahnya penyelesaian masalah/problem yang terjddi
keluarga/masyarakat karena secara otomatis merakakdisi dan
situasi sosial kemasyarakatan di daerah tersebut.

5. Sangat antusiasnya masyarakat Kaliwungu terhadagapan dan
penyuluhan keagamaan.

Disini berlaku juga salah satu Fungsi Bimbingan $&ing
Keluarga Islam yaitu funsi Developmental atau pemggngan, yaitu
membantu individu memelihara dan mengembangkanassitulan
kondisi yang telah baik atau lebih baik, tidak megkinkannya
menjadi sebab munculnya masalah, artinya membantlividu
menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, dai Isaik
buruknya, kekuatan serta kelemahannya, sebagaitsegang memang
telah ditetapkan Allah Swit.

Selain itu untuk membantu individu menyadari bahiga
diwajibkan untuk berikhtiar, kelemahan yang adaapduinya bukan
untuk disesali, juga kelebihan dan kekuatannya muke&mbuatnya

untuk lupa diri (Musnamar, 1992: 72).



